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Wakil Presiden Ma’ruf Amin saat menyerahkan penghargaan SAKIP kepada Gubernur DIY
Sri Sultan Hamengku Buwono X.

BALI (KR) - DIY kembali ber-
hasil mempertahankan predikat
tertinggi dengan nilai AA pada
penilaian Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) untuk ke-6 kalinya di
tahun 2023. Predikat AA itu di-
raih sejak tahun 2018 secara
berturut-turut hingga sekarang
masih menjadi satu-satunya
yang tertinggi di Indonesia.

Penghargaan SAKIP tersebut
diserahkan Wapres KH Ma’ruf
Amin kepada Gubernur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono X
dalam acara Apresiasi dan Pe-
nyerahan Hasil Evaluasi SAKIP,
RB, dan ZI Tahun 2023 di Nusa

Dua Convention Center Bali,
Rabu (6/12). Selain Predikat AA
pada SAKIP, DIY juga meraih
predikat A pada penilaian
Reformasi Birokrasi serta Zona
Integritas atau ZI.

Untuk penilaian Zona Inte-
gritas, DIY melalui Balai Pe-
nyelenggara Jaminan Kesehat-
an Sosial (Bapeljamkesos) DIY,
meraih predikat Wilayah Biro-
krasi Bersih Melayani (WBBM),
meningkat dari tahun 2022 yang
meraih predikat Wilayah Bersih
dari Korupsi(WBK). Atas pres-
tasi itu Wapres memberikan
apresiasinya, dan memberi ara-
han agar tetap mempertahan-

kan prestasi pada Reformasi
Birokrasi dan SAKIP. Serta
mewujudkan Zona Integritas
menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi, dan Wilayah Birokrasi
Bersih Melayani.

“Saya berharap prestasi ini
bisa menjadi motivasi, baik bagi
instansi bersangkutan maupun
instansi lainnya. Sehingga bisa
terus melakukan terobosan da-
lam menggerakkan reformasi
birokrasi yang berdampak lang-
sung bagi masyarakat,” ungkap
Wapres.

Usai menerima penghargaan,
Gubernur DIY Sultan Hameng-
ku Buwono X mengatakan, per-

olehan SAKIP selama 6 kali ber-
turut-turut ini tidak lepas dari
konsistensi menjalankan sistem
pemerintahan yang akuntabel.
Tahun ini, penilaian SAKIP ti-
dak hanya tentang reformasi
birokrasi saja, namun juga ter-
masuk laporan pertanggung-
jawaban baik untuk reformasi
birokrasi, keuangan maupun in-
tegritas. Tujuan penilaian ini
adalah untuk mewujudkan pela-
yanan yang bersih dan akunt-
abel.

Meskipun predikat AA sudah
didapat melalui berbagai macam
indikator penilaian, namun hal
tersebut tidak lantas membuat
pihaknya berpuas diri. Guber-
nur DIY bahkan menekankan
untuk terus mengeluarkan ino-
vasi yang mendukung kinerja
pemerintahan, dan bermuara
pada kesejahteraan masyara-
kat. Public policy dan teknologi
menjadi hal yang tidak bisa
ditawar untuk dikembangkan.

Mengingat saat ini mayoritas
kabupaten /kota juga sudah
memperoleh Predikat A, maka
Gubernur mulai bergeser ke
kalurahan. “Desa pun perlu
akuntabilitas. Untuk itu kami
lari ke kalurahan dengan harap-
an kalurahan akan membangun
akuntabilitas. Dengan begitu po-
la pengelolaan keuangan dan po-
la pelayanan berubah. Sekarang
kita sudah mulai dengan nama
kalurahan kita kasih barcode,
yang isinya tidak hanya potensi
desa, tapi segala informasi
layanan dan lainnya bisa dida-

pat,” terangnya.

Menurut Gubernur, apabila
pemaksimalan akuntabilitas di-
lakukan dari level kalurahan,
akan mempermudah perkem-
bangan DIY ke arah lebih baik.
Apalagi, mulai tahun depan se-
mua fasilitas untuk digitalisasi

DIY Ralh Predlkat SAKIP AA Enam Kali Berturut-turut

akan lebih baik,” jelasnya.
Sebagai penggerak birokrasi,
Gubernur mengimbau seluruh
ASN di DIY agar jangan hanya
menjadi pekerja kantor. ASN itu
adalah pegawai pemerintah
yang harus menjadi pekerja per-
adaban. ASN DIY wajib punya

sudah harus selesai, sehingga kesepakatan tidak sekadar
masyarakat cukup berbekal melayani, tapi membangun
smartphone, memaksimalkan akuntabilitas.

layanan dalam genggaman, se-
hingga mewujudkan DIY menja-
di smart province bisa dilakukan
secara utuh.

“Ini yang penting kualitatif
pertanggungjawaban, karena
selama ini masalahnya ada pada
pola pertanggungjawaban.
Apabila peningkatan layanan
baik, sehingga akuntabilitas ter-

“Kita harus bersih, menjadi
contoh bagi publik, sehingga da-
pat membangun kepercayaan
mereka yang kita layani. Itu
adalah inti dari SAKIP dan
Reformasi Birokrasi. Kita juga
harus melakukan pendekatan
melalui tradisi dan budaya un-
tuk mewarnai perilaku yang
baik, namun disesuaikan de-

wujud. Dengan sistem yang
lebih modern,

ngan
akuntabilitas

Gubernur DIY Sri Sultan HB X bersama Sekda DIY serta be-
berapa pejabat di lingkungan Pemda DIY seusai menerima
penghargaan SAKIP.

buhnya.

tantangan zaman,” im-
(Ria)-d
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HARI INI KEMBALI DIPERIKSA KPK

Wamenkumham Mengundurkan Diri

JAKARTA (KR) - Wakil Menteri Hukum dan HAM
Edward Omar Sharif Hiariej atau Eddy Hiariej akhirnya
mengajukan pengunduran diri dari jabatannya kepada
Presiden Joko Widodo. Pengunduran diri dilakukan
menyusul telah ditetapkannya Wamenkumham sebagai
tersangka oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Koordinator Staf Khusus Presiden Ari Dwipayana
menyebut Wamenkumham Edward Omar Sharif Hiariej
atau Eddy Hiariej sudah menyampaikan surat pengun-
duran diri dari jabatannya kepada Presiden. “Sudah ada
surat pengunduran diri dari Pak Wamenkumham kepa-
da Bapak Presiden dan akan segera disampaikan kepada
Bapak Presiden,” katanya di Jakarta, Rabu (6/12).

Ari mengatakan surat itu disampaikan pada Senin
(4/12) lalu. Surat itu akan segera disampaikan kepada
Presiden usai Joko Widodo kembali dari kunjungan kerja
ke Nusa Tenggara Timur. “Saya belum lihat suratnya, tapi
surat itu ditujukan pada Pak Presiden. Segera disampai-
kan setelah Bapak Presiden kembali ke Jakarta,” ujarnya.

Sebagaimana diketahui Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) sudah menetapkan Eddy Hiariej sebagai
tersangka dalam kasus dugaan suap dan gratifikasi.
KPK mengklaim telah mengantongi alat bukti yang
cukup dalam penetapan tersangka terhadap Wakil
Menteri Hukum dan HAM Edward Omar Sharif Hiariej
alias Eddy Hiariej.

“KPK terkait bagaimana mekanisme ketika menetap-
kan seseorang sebagai tersangka tentu karena kami
telah memiliki kecukupan alat bukti,” kata Kepala
Bagian Pemberitaan KPK Ali Fikri saat dikonfirmasi di
Jakarta, Rabu (6/12).

* Bersambung hal 7 kol 5
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Analisis
Bunuh Diri Anak

Dr Desintha Dwi Asriani " /§

Sumber: Kementerian Agama Kanwil Provinsi DIY

BERITA utama Kedaulatan Rakyat (KR) 1 Desember
2023 menyajikan informasi tentang meningkatnya kasus
bunuh diri pada anak. Merujuk pada data KPAI, terdapat
setidaknya 37 aduan dari Januari-November 2023. Angka
ini bisa jadi tidak menggambarkan fakta sebenarnya.
Budaya tabu dapat menjadi penghalang untuk melaporkan
kasus bunuh diri. Kendati demikian, pernyataan KPAlI me-
nunjukkan pentingnya isu bunuh diri tersebut untuk menjadi
perhatian publik.

Seiring popularitas isu kesehatan mental, kasus bunuh
diri sering dikaitkan dengan problem psikologis. Pandangan
ini cukup terbukti sebab banyak kasus bunuh diri yang
dipicu oleh depresi yang dialami korban. Namun secara so-
siologis, bunuh diri merupakan fenomena sosial, dimana
faktor eksternal sangat menentukan.

* Bersambung hal 7 kol 1

Semua Pendaki Gunung Marapi Ditemukan

22 Jenazah
Berhasil Diidentifikasi

BUKITTINGGI (KR) - Tim forensik Rumah Sakit Ach-
mad Mochtar (RSAM) Bukittinggi Sumatera Barat, ber-
sama unit Disaster Victim Indentification (DVI) Polri ber-
hasil mengidentifikasi enam jenazah tambahan yang me-
rupakan para pendaki korban erupsi Gunung Marapi. Ke-
enam jenazah terdiri atas tiga perempuan dan tiga laki-laki.

“Enam jenazah terakhir yang diterima RSAM telah
berhasil diidentifikasi,” kata Direktur RSAM Busril di
Bukittinggi, Rabu (6/12). Enam korban itu melengkapi data
jumlah korban erupsi Gunung Marapi menjadi 22 orang de-
ngan status meninggal dunia dari 75 pendaki yang terdata
berada di kawasan puncak saat terjadinya erupsi pada
Minggu (3/12).

Menurut Busril, enam korban yang teridentifikasi itu atas
nama Lenggo Baren (19) asal Tapanuli Utara, Zikri Habibi
(19) asal Padang, Novita Intan (39) asal Padang, Liarni (22)
asal Jambi, [lham Nanda Bintang (21) asal Pekanbaru, dan
Frengky Candra Kusuma (24) asal Solok Selatan. “Lima kor-
ban berstatus mahasiswa, sedangkan satu korban atas na-
ma Novita Intan berstatus ibu rumah tangga,” katanya.

RSAM yang ditunjuk sebagai Pos Antemortem dari DVI
Polri sejauh ini telah menerima 22 jenazah yang semuanya
berhasil diidentifikasi dan sebagian sudah dibawa pulang

* Bersambung hal 7 kol 5

SLEMAN (KR) - Ade
Armando dilaporkan ke
Polda DIY buntut perny-
ataannya yang menyebut
DIY sebagai perwujudan
dinasti politik sesungguh-
nya, Rabu (6/12). Massa
yang tergabung dalam
Aliansi Masyarakat Jogja
Istimewa, melaporkan pe-
giat sosial sekaligus poli-
tikus Partai Solidaritas
Indonesia (PSI) itu terkait
ujaran kebencian.

Koordinator Aliansi Ma-
syarakat Jogja Istimewa
Prihadi Beny Waluyo me-
ngatakan, pihaknya mela-
porkan Ade Armando ter-
kait ujaran kebencian se-
bagaimana diatur Un-
dang-Undang ITE Pasal
27 Ayat 3 dan 28 Ayat 2.
Ade Armando dianggap
telah mengutak-atik keis-
timewaan dan ketentera-
man warga Yogyakarta.

“Hari ini kita melaporkan
Ade Armando terkait ujar-
an kebencian kepada Sul-
tan dan Daerah Istimewa
Yogyakarta,” ujarnya.
Dalam pelaporannya,

KR-Antara/lggoy el Fitra

Gunung Marapi mengeluarkan abu vulkanik terlihat dari Panyalaian, Tanah
Datar, Sumatera Barat, Rabu (6/12/2023). Gunung Marapi masih terus erupsi dan
mengakibatkan hujan abu vulkanik di kawasan Padang Panjang, Agam,
Bukittinggi, dan Tanah Datar.

Ade Armando Dilaporkan ke Polda DIY

aliansi turut menyertakan
sejumlah barang bukti.
Antara lain video pernya-
taan Ade Armando soal
politik dinasti di DIY yang
diunggah di akun media

sosial. Dengan laporan itu,
diharapkan ada efek jera
terhadap Ade Armando,
apalagi selama ini terlapor
dinilai seringkali

* Bersambung hal 7 kol 5
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Pelaporan terhadap Ade Armando di Mapolda DIY, Rabu (6/12/2023).

SUNGGUH
SUNGGUH

TERJADI

o SENIN 27 November
2023 pagi, saya ke kantin
madrasah beli nasi bung-
kus lauk nugget sambal
dan wedang jeruk panas di-
bungkus plastik. Sampai
ruang guru, bungkusan
nasi dan air jeruk itu saya
letakkan di meja kerja.
Siang hari, ketika saya akan
makan dan minum, ternya-
ta air jeruk merembes dan
merendam nasi bungkus
beserta lauknya. Terpaksa
saya makan nasi nugget ra-
sa jeruk. (Dra Ayu DW,
MTsN 1 Yogyakarta, Men-
dungan UH VII/566 Yogya-
karta 55172)-f



